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Laporan Penyelidikan Sementara Potensi Emas di Hegarmanah

1. Pendahuluan

Hegarmanah adalah suatu desa di Kecamatan Gegerbitung, Kabupaten Sukabumi,
Provinsi Jawa Barat yang memiliki potensi emas. Kegiatan penambangan emas di daerah
Hegarmanah dan sekitarnya tidak dapat langsung dilakukan karena cadangan emas yang
tersedia belum terukur sehingga keuntungan total yang mungkin diperoleh belum dapat
diperkirakan. Penyelidikan kandungan emas yang ada di Hegarmanah dapat dilakukan
sebagai langkah awal untuk memperolen gambaran umum terhadap prospek
penambangan emas yang akan dilakukan.

Ruang lingkup wilayah kajian dalam laporan ini meliputi Hegarmanah,
Kecamatan Gegerbitung, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat dan daerah-daerah
disekitarnya. Ruang lingkup materi kajian meliputi kondisi topografi Hegarmanah dan
sekitarnya, kondisi geologi dan hidrogeologi Hegarmanah dan sekitarnya, serta
kemungkinan karakteristik emas yang terendapkan.

Laporan ini dibuat untuk mencapai dua tujuan pokok penulisan. Tujuan yang
pertama adalah memperkirakan karakteristik emas yang terendapkan di wilayah
Hegarmanah dan sekitarnya. Tujuan yang kedua adalah memperkirakan potensi emas

yang ada di wilayah Gegerbitung dan sekitarnya berdasarkan data yang tersedia.
2. Metodologi

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan pengambilan data dari
internet. Data-data diperoleh dari Pannekoek (1946, pada Bemmelen (1970, hal. 617-
618)), Verslagen en Mededeelingen (No. 16, 1924, pada Bemmelen (1949, hal. 133)),
dan Clarke (1989). Salah satu sumber data merupakan citra SRTM (Shuttle Radar
Topographic Mission) tahun 2009, diperoleh dari internet dengan alamat situs

http://www.wikimapia.org.

Korelasi kondisi topografi, kondisi geologi, dan hidrogeologi berdasarkan data
yang ada dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dari karakteristik emas yang
terendapkan. Gambaran umum dari karakteristik emas yang diperoleh dari hasil analisis

kemudian diasosiasikan dengan karakteristik emas pada zona tambang emas terdekat
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yang memiliki karakteristik fisik yang sama untuk mendapatkan perkiraan karakteristik
emas yang spesifik. Setelah karakteristik emas yang terendapkan diketahui maka lokasi-
lokasi dimana deposit emas yang potensial sebagai cadangan emas akan dapat
diperkirakan. Potensi emas Hegarmanah diketahui berdasarkan analisis distribusi lokasi

yang memiliki potensi keterdapatan emas yang tinggi.
3. Kondisi Fisik Hegermanah
3.1.Kondisi Topografi Hegarmanah

Zona Hegarmanah terletak pada elevasi kurang-lebih 1000 m dpal di Dataran
Tinggi Jampang. Kondisi relief di Hegarmanah relatif kasar, zona sebelah timur
terdapat lereng yang memiliki sudut lereng yang tidak terlalu curam sementara zona
sebelah timur terdapat lereng yang memili sudut lereng cukup curam. Pada zona
sebelah selatan terdapat lereng yang berbatasan dengan lereng kaki G.Beser. Zona
sebelah barat di dominasi oleh perbukitan-perbukitan yang memiliki sudut lereng

yang cukup curam.
3.2.Kondisi Geologi Hegarmanah
3.2.1. Stratigrafi

Zona Hegarmanah terdiri atas Formasi Jampang Atas, Formasi Beser,
leleran lava (andesit, basalt, dan diabas), Kompleks Cimandiri (Formasi
Lengkong, Formasi Njalindung, dan Karang-Batugamping), dan batuan
intrusif (amfibol diorit dan dasit). Formasi Jampang Atas berumur Miosen
tengah-Miosen bawah. Formasi Jampang Atas terdiri dari tuf dasit, batupasir
tufan, tuf pumis, tuf andesit, dan breksi andesitis (sebagian besar batuan
Formasi Jampang Atas mengandung mineral kuarsa-hornblend). Formasi
Beser berumur Miosen atas dan tersusun dari batuan breksi, tuf, dan pumis tuf
(sebagian besar batuan Formasi Beser mengandung mineral hornblen).
Kompleks Cimandiri berumur Miosen tengah dan terdiri atas Marls, Batupasir
Tufan, dan Shale (sebagian besar lapisan batuan Kompleks Cimandiri

mengandung moluska dan foraminifera). Leleran lava dan intrusi amfibol dio-
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Gambar 1. Lokasi obyek kajian (Lingkaran Merah) yaitu Desa Hegarmanah,
Kecamatan Gegerbitung, Kabupaten Sukabumi pada citra SRTM (sumber:
wikimapia.org).

Research and Development of Geoscience and Environmental Matter 4



Laporan Penyelidikan Sementara Potensi Emas di Hegarmanah

rit terdapat pada Formasi Beser sedangkan intrusi dasit terdapat pada Formasi

Jampang Atas.
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Gambar 2. Korelasi stratigrafi di Hegarmanah dan daerah sekitarnya.

3.2.2. Geologi Struktur

Aktifitas vulkanis yang intesif mendorong Kompleks Cimandiri sehingga
terjadi patahan peregangan (tensional fault). Tekanan akibat aktivitas
gunungapi akan menyebabkan timbulnya retakan-retakan pada zona-zona
yang letaknya jauh dari pusat aktivitas vulkanis. Lipatan-lipatan mikro
terbentuk pada zona-zona dekat pusat aktivitas vulkanis sementara pada zona
yang jauh dari pusat aktivitas vulkanis, patahan-patahan terbentuk. Rekahan-
rekahan juga terbentuk aktivitas intrusi magma yang mengalami kontak
dengan airtanah. Pada zona sebelah utara Hagermanah terdapat patahan yang

berada pada lembah antara lereng Dataran Tinggi Jampang dan igir di sebelah
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selatan Kota Sukabumi. Ketidakselarasan (unconformity) struktur geologi
terdapat pada Formasi Beser-Kompleks Cimandiri.

= I:l Lava flow I:’ Formasi Jampang Atas
|:| Formasi Beser I:I Diorit

|:| Kompleks Cimandiri I:l Dasit

Unconformity

—
¢ -

Retakan

——— Patahan

A / /;,

\ iy s e

N\ \ 0 4

N = e
— e e \ £ 7 e T s
AT e~ e =G - = N~
T, S o oo o=t aen s S A N e
A /'--..__‘ N
~ R
Legenda:

Gambar 3. Kemungkinan kondisi struktur geologi di Hegarmanah dan daerah
sekitarnya.

3.2.3. Geogenesis

Formasi Jampang Atas terbentuk dari kegiatan-kegiatan vulkanis dengan
magma yang bersifat asam (kebanyakan produk vulkanis mengandung
fragmen dasitik) pada masa Miosen bawah hingga Miosen tengah. Selanjutnya
material Setelah

Kompleks Cimandiri terbentuk dari endapan marin.

pembentukan Kompleks Cimandiri, aktivitas vulkanis terjadi dan
menghasilkan endapan material vulkanis terestrial yang membentuk Formasi
Beser. Aktivitas vulkanis yang terjadi cenderung berasal dari magma yang
bersifat intermedier-basa berdasarkan hasil aktivitas vulkanis berupa mineral
amfibol. Formasi Beser terbentuk menutupi sebelah utara-timur dari Formasi
Cimandiri yang lebih dahulu terbentuk. Erosi yang intensif terjadi pada
G.Beser sehingga batuan intrusif yang merupakan saluran magma dari

G.Beser tersingkap.

3.3.Kondisi Hidrogeologi
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Secara umum Zona Hegarmanah merupakan zona aquitard. Zona aquifuge
terdapat pada perbukitan-perbukitan di sebelah barat. Material permukaan cenderung
bertekstur lempungan karena pelapukan tingkat lanjut dari material batuan yang telah
berumur tua. Airtanah sulit ditemukan karena material penyusun Hegarmanah
merupakan material yang tidak mampu menyimpan air. Retakan-retakan banyak
ditemukan pada lapisan batuan namun retakan-retakan yang ada pada batuan tidak
lagi mampu menyimpan air karena telah tertutup endapan mineral dari proses
hidrotermal dan pelarutan. Lapisan batuan yang lebih dalam cenderung bersifat masif
akibat tekanan dari material diatasnya dan tekanan dari magma dibawahnya, sehingga

merupakan lapisan yang tak mampu meloloskan dan menyimpan air tanah (aquifuge).
4. Karaketeristik Endapan Emas
4.1.Karakteristik Umum Endapan Emas

Kondisi fisik Hegarmanah yang merupakan daerah yang dekat dengan pusat
kegiatan vulkanis dan banyak terdapat retakan menyebabkan kecenderungan bahwa
emas yang terendapkan di Hegarmanah secara umum akan terendapkan dalam
retakan-retakan yang membentuk urat-urat. Intrusi merupakan salah satu proses
vulkanis yang berperan penting dalam pembentukan sistem hidrotermal yang
merupakan sistem yang mengendapkan emas. Batuan intrusif yang ada adalah diorit
dengan mineral amfibol menunjukkan ciri magma intermedier yang cenderung
bersifat basa, selain itu terdapat juga batuan intrusif dasit yang menunjukkan

komposisi magma yang lebih asam.

Zona-zona dengan intrusi magma yang cenderung bersifat basa menunjukkan
kadar air magmatik yang rendah (magma kental) sehingga tekanan yang ada akan
lebih rendah dibandingkan magma yang bersifat asam. Pada zona-zona dengan
magma yang bersifat asam, retakan-retakan dalam jumlah yang banyak akan terdapat
pada lapisan-lapisan batuan akibat tekanan yang besar sehingga potensi emas akan
lebih besar dibandingkan dengan zona-zona dengan intrusi magma yang bersifat
cenderung basa. Pada zona-zona dengan intrusi magma yang bersifat cenderung ke

basa, emas akan terendapkan retakan-retakan bersama dengan mineral-mineral mafik
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(misalnya pirit). Pada zona dengan intrusi magma yang bersifat cenderung ke asam,
emas akan terendapkan di retakan-retakan bersama dengan mineral-mineral felsik

(misalnya kuarsa).
4.2 Karakteristik Endapan Emas di Tambang Emas Jampang

Emas terendapkan pada retakan-retakan yang membentuk urat-urat. Urat-urat
tersebut memiliki arah (azimuth) N 17° W pada umumnya. Emas terendapkan
bersama kuarsa, material karbonat, pirit, spalerit, galenit, dan kalkopirit. Urat-urat

tersebut berada pada batuan andesit dan breksi andesit.
4.3.Kemungkinan Karakteristik Endapan Emas di Hegarmanah

Tambang emas terdekat adalah Tambang Emas Jampang sehingga analisis
kemungkinan karakteristik emas di Hegermanah didasarkan pada karakteristik emas
di Tambang Emas Jampang. Hegermanah tersusun oleh Formasi Beser sebagai
formasi batuan utama dimana magma dari Gunungapi Beser cenderung bersifat
intermedier ke basa sehingga emas akan terendapkan dalam retakan-retakan bersama
dengan mineral pirit atau kalkopirit. Endapan emas bersama material-material
karbonat juga mungkin ditemukan karena terdapat Kompleks Cimandiri yang berada
di bawah Formasi Beser. Material-material karbonat yang berada di Kompleks
Cimandiri terlarutkan oleh perkolasi airtanah namun airtanah yang mengandung
material karbonat masuk dalam sistem hidrotermal sehingga material karbonat
terendapkan dalam retakan-retakan bersama emas dan mineral lainnya. Batuan
dimana urat-urat tersebut berada kemungkinan adalah pada batuan andesit dan breksi

andesit.
5. Potensi Emas di Hegarmanah

Potensi emas di Hegarmanah pada umumnya cenderung rendah karena aktivitas
dari magma intermedier-basa cenderung memberikan tekanan yang lebih rendah sehingga
retakan-retakan yang terbentuk sedikit dan sistem hidrotermal yang muncul hanya
mampu mengendapkan sedikit mineral emas. Zona-zona yang potensial mengandung urat

emas adalah zona-zona yang berada dekat dengan pusat aktivitas vulkanis yang
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membentuk Formasi Beser. Emas cenderung akan terendapkan pada Formasi Beser yang
masif sehingga letak urat berada pada lapisan bawah tanah dekat dengan Formasi
Cimandiri. Batuan-batuan andesit dan breksi andesitis yang mengalami alterasi
hidrotermal umumnya akan memiliki retakan-retakan yang terisi oleh mineral pirit dan
material karbonat. Batuan-batuan dengan ciri tersebut dapat diasosiasikan dengan lokasi-

lokasi dimana endapan emas mungkin ditemukan.
6. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

e Karakteristik endapan emas di Hegarmanah adalah emas terendapkan pada
retakan-retakan bersama dengan mineral-mineral pirit dan kalkopirit serta

material karbonat.

e Potensi emas cenderung rendah dan emas terendapkan pada lapisan bawah
Formasi Beser yang masif, keterdapatan emas dapat berasosiasi dengan batuan-
batuan andesit dan breksi andesitis yang retak-retak (retakan terisi oleh mineral
pirit dan material karbonat).
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